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ABSTRAK 
Keputusan pembelian dapat di pengaruhi oleh banyak faktor diantaranya merek 
dan bintang iklan. Objek penelitian ini adalah sepatu olahraga merek Nike. Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh merek dan bintang iklan terhadap 
keputusan pembelian sepatu olahraga merek Nike. Populasi pada penelitian ini 
adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah 
Surakarta yang memiliki sepatu olahraga merek Nike. Sampel dalam penelitian ini 
adalah 50 responden. Metode pengumpulan data menggunakan quesioner. Teknis 
analisis data menggunakan regresi linier berganda, Dari hasil analisis masing-
masing variable dapat diketahui bahwa Variable bintang iklan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap keputusan pembelian. Dan dapat diketahui juga bahwa 
variabel merek berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 25,1% variable 
keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh merek dan bintang iklan. 
Dengan demikian sebaiknya produsen sepatu olahraga merek Nike harus 
memperhatikan merek agar dapat menguasai pangsa pasar sepatu olahraga. 
 
Kata kunci : keputusan pembelian, merek, bintang iklan 
 
ABSTRACT 
Purchasing decisions can be influenced by many factors including brand and ad 
stars. The object of this research is Nike brand sports shoes. The purpose of this 
study is to determine the effect of brand and advertising stars on the purchase 
decision of Nike brand sports shoes. The population in this study are students of 
the Faculty of Economics and Business of Muhammadiyah University of 
Surakarta who have Nike brand sports shoes. The sample in this research is 50 
respondents. Methods of data collection using questioners. Technical analysis of 
data using multiple linear regression, From the analysis of each variable can be 
seen that Variable ad stars have no significant effect on purchasing decisions. And 
it can be seen also that brand variables affect the purchase decision. 25.1% of 
purchasing decision variables can be explained by brand and ad stars. 
Thus, it is recommended that Nike brand sports shoes manufacturers should pay 
attention to brands in order to gain market share in sports shoes. 
 
Keywords: purchase decision, brand, ad star 
 
1. PENDAHULUAN 
Seiring dengan kemajuan teknologi, dunia bisnis saat ini mengalami 
perubahan yang begitu cepat. Konsumen menuntut produk yang sesuai selera, 
kebutuhan, dan daya beli mereka. Hal ini perusahaan-perusahaan mengalami 
persaingan yang begitu ketat karena tuntutan keinginan konsumen yang semakin 
2 
 
kompleks. Menurut Kotler (2005), perusahaan dalam memenangkan persaingan 
harus menampilkan produk terbaik dan dapat memenuhi selera konsumen yang 
selalu berkembang dan berubah-ubah. Maka dari itu, sangat penting bagi 
perusahaan untuk mengetahui perilaku konsumen yang selalu berkembang dengan 
cara memahami perilaku konsumen tersebut karena hal ini akan menentukan 
pengambilan keputusan pembelian. 
Pentingnya memahami perilaku konsumen pada akhirnya telah menjadi 
perhatian berbagai macam industri salah satunya yaitu industri olahraga. Hal ini 
disebabkan karena meningkatnya kesadaran berolahraga pada tiap individu dalam 
masyarakat berkembang pesat ditandai dengan berkembangannya pusat-pusat 
olahraga seperti gym, lapangan futsal, lapangan sepakbola, jogging track di taman 
maupun perumahan-perumahan, dan masih banyak lainnya. Olahraga sudah 
menjadi sebuah kebutuhan yang penting bagi individu-individu modern saat ini 
karena berolahraga akan membuat tubuh lebih sehat dan mengurangi resiko 
terkena berbagai macam penyakit. Dapat dibayangkan apabila terkena penyakit 
dan harus dirawat di rumah sakit, berapa besar biaya yang harus dikeluarkan 
untuk hal itu. 
Olahraga sebagai kebutuhan, inilah yang dibaca oleh perusahaan-
perusahaan produsen yang memproduksi sepatu olahraga. Persaingan yang 
kompetitif pun ditunjukkan dengan berbagai macam pilihan sepatu yang tersedia 
di pasar. Beberapa perusahaan besar seperti Adidas, Nike, Puma, dan Reebok 
merupakan produsen yang mengalami persaingan yang ketat dalam industri ini. 
Perusahaan-perusahaan ini dituntut harus memiliki visi, misi, dan tujuan yang 
benar-benar berorientasi pada konsumen. Konsumen sendiri merupakan kunci 
utama perusahaan dalam meraih keuntungan dan pangsa pasar yang tinggi, 
sehingga tidak heran bila perusahaan-perusahaan ini berlomba untuk memberikan 
kepuasan serta kualitas yang terbaik melalui produk yang dipasarkan. Pangsa 
pasar ini tercipta antara lain karena kepuasan dan kepercayaan yang tercipta 
karena efek dari penggunaan produk olahraga tersebut.   
Selain kepercayaan terhadap merek produk, iklan juga berpengaruh 
terhadap keputusan pembelian, salah satu penyebab iklan dapat mempengaruhi 
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keputusan pembelian ialah penentuan bintang iklan dari suatu produk tersebut, 
bintang iklan yang memiliki popularitas yang tinggi dan penggemar yang banyak 
akan menjadikan suatu produk tersebut menjadi terkenal dan lebih laku dipasaran. 
Hal ini terjadi karena kebiasaan seorang penggemar yang selalu mengikuti trend 
atau fashion dan accesories yang dikenakan oleh orang yang digemarinya. 
Sepatu olahraga selain dikenakan ketika seseorang berolahraga akhir-
akhir ini juga dikenakan ketika pergi ke sekolah atau kuliah. Di FEB UMS jumlah 
mahasiswa yang menggunakan sepatu olahraga dalam perkuliahan meningkat 
seiring peningkatan tren tersebut. Yang banyak digunakan oleh mahasiswa FEB 
UMS ialah sepatu merek Nike, banyaknya jumlah pengguna Nike dikarenakan 
selain mereknya yang terkenal dan kualitasnya yang dijamin bagus. Bintang iklan 
dari produk Nike yaitu Cristiano Ronaldo memiliki penggemar yang banyak 
terutama penggemar sepakbola dan dikarenakan Cristiano Ronaldo memiliki 
wajah yang rupawan yang menjadikan penggemar dari kaum hawa semakin 
meningkat. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Pendekatan kuantitatif adalah riset yang menggambarkan atau 
menjelaskan suatu masalah dan hasilnya dapat digeneralisasikan. Dengan demkian 
periset tidak terlalu mementingkan kedalaman data atau analisis, dalam penelitian 
ini lebih mementingkan aspek keluasan data sehingga data atau hasil riset 
dianggap merupakan representasi dari seluruh populasi. Metodologi dalam 
penelitian digunakan untuk memperoleh dan menyajikan data secara meksimal 
dan menyeluruh sesuai dengan teori yang dipilih dan diterapkan. Sehingga data 
yang diperoleh benar-benar mengkualifikasi temuan. 
Peneliti menggunakan metode pengumpulan data primer. Pengumpulan 
data atau informasi dan fakta lapangan secara langsung tersebut dapat melalui 
penyebaran kuesioner. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 
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Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
memberikan seperangkat pertanyaan kepada orang lain yang dijadikan responden 
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2007). 
Prinsip penulisan kuesioner menyangkut beberapa faktor, antara lain : 
Isi dan tujuan pertanyaan jika isi pertanyaan ditujukan untuk mengukur 
maka harus ada skala yang jelas dalam pilihan jawaban. 
Bahasa yang digunakan harus disesuaikan dengan kemampuan 
responden. Tidak mungkin menggunakan bahasa yang penuh istilah-istilah bahasa 
inggris pada responden yang tidak mengerti bahasa inggris. 
Tipe bentuk pertanyaan apakah terbuka atau tertutup. Jika terbuka artinya 
jawaban yang diberikan adalah bebas, sedangkan jika pertanyaan tertutup maka 
responden hanya diminta untuk memilah jawaban yang disediakan. 
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang tidak 
hanya mengukur sikap dari responden (wawancara atau angket) namun juga dapat 
digunakan untuk merekam berbagai fenomena yang terjadi (situasi dan kondisi). 
Teknik ini digunakan bila penelitian ditunjukan untuk mempelajari perilaku 
manusia, proses kerja, gejela-gejala alam dan dilakukan pada responden yang 
tidak terlalu besar (Suryani, 2008). 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
tatap mata dan tanya langsung antara pengumpul data maupun peneliti terhadap 
narasumber (Suryani, Hendryadi: 2008). 
Wawancara terbagi atas wawancara terstruktur dan tidak terstruktur: 
Wawancara terstruktur artinya peneliti telah mengetahui dengan pasti apa 
informasi yang ingin digali dari responden sehingga daftar pertanyaan yang sudah 
dibuat secara sistematis. 
Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara bebas, yaitu peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang berisi pertanyaan yang diajukan secara 
spesifik., dan hanya memuat poin-poin penting masalah yang ingin digali dari 
responden. 
Penelitian ini menggunakan instrument kuesioner. Skala likert 
merupakan teknik pengukuran sikap yang paling luas digunakan dalam riset. 
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Pertanyaan yang dibuat adalah pertanyaan yang tertutup, pilihan dibuat berjenjang 
mulai dari intensitas paling rendah sampai paling tinggi. Untuk menentukan 
penilaian (Arikunto, 2002). Dipakai metode penilaian skala likert yaitu setiap 
butir pertanyaan digolongkan menjadi lima jawaban, dimana skor pilihan jawaban 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 1 Skala likert 
Kriteria jawaban Skor 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Ragu-ragu 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil Analisis Data 
Uji instrumen yang digunaka dalam penelitian ini adalah uji validitas dan 
reliabilitas didistribusikan kepada 50 mahasiswa Fakiltas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Muhammadiyah Surakarta, untuk dianalisis validitas dan 
reliabilitasnya dan dari hasil analisis tersebut digunaka sebagai bahan acuan dalam 
memperoleh data duna analisis lebih lanjut. Faktor yang akan diukur adalah 
meliputi merek, bintang iklan dan keputusan pembelian sepatu olahraga Nike. 
Hasil validitas dan reliabilitas adalah: 
Pengujian validitas item-item pertanyaan dalam kuesioner bertujuan 
mengetahui apakah item-item tersebut benar-benar mengukur konsep-konsep yang 
dimaksudkan dalam penelitian ini dengan tepat. Salah satu cara untuk menguji 
validitas adalah menghitung nilai korelasi antara setiap item pernyataan dengan 
skor totalnya dengan menggunakan rumus korelasi product 
momernt(rhitung).pengambilan kepitisan jika  rhitung> rtabel maka butir pernyataan 
yang diteliti adalah valid. 
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Tabel 2 Uji Validitas 
Variabel 
Item 
Pernyataan 
rhitung rtabel Keterangan 
Keputusan 
Pembelian 
(Y) 
K1 0,656 0,2787 Valid 
K2 0,298 0,2787 Valid 
K3 0,493 0,2787 Valid 
K4 0,389 0,2787 Valid 
Merek 
(X1) 
M1 0,485 0,2787 Valid 
M2 0,630 0,2787 Valid 
M3 0,581 0,2787 Valid 
M4 0,606 0,2787 Valid 
M5 0,678 0,2787 Valid 
Bintang 
Iklan 
(X2) 
B1 0,410 0,2787 Valid 
B2 0,456 0,2787 Valid 
B3 0,412 0,2787 Valid 
B4 0,320 0,2787 Valid 
Sumber: Data primer, 2017 
Uji reliabilitas untuk mengetahui apakah instrumen memiliki indeks 
kepercayaan yang baik. Hasil pengujian dapat ditunjukkan oleh besarnya nilai 
alpha (α). Pengambilan keputusan reliabilitas suatu variabel ditentukan dengan 
asumsi apabila nilai alfa cronhbach < 0,6 maka butir penelitian kurang baik, 
apabila nilai alfa cronhbach 0,6-0,799 maka butir pernyataan diterima, dan apabila 
nilai alfa cronhbach 0,8-1,0 maka butir pernyataan baik. Berikut ini rangkuman 
hasil pengujian yang menunjukkan nilai alpha pada variabel keputusan pembelian 
(Y), merek (X1), dan bintang iklan (X2). 
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Tabel 3 Uji Reliabilitas 
Variabel 
Cronbach's 
Alpha 
Standar Keterangan 
Keputusan Pembelian (Y) 0,641 0,60 Reliabel 
Merek (X1) 0,798 0,60 Reliabel 
Bintang Iklan (X2) 0,815 0,60 Reliabel 
Sumber: Data primer, 2017 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distibusi data normal 
ataukah tidak (Ghozali, 2001:80). Penerapan pada uji normalitas ini menggunakan 
uji Kolomogrov-Smirnovjika nilai asym signifikan dibawah 0,05 berarti data yang 
akan diuji mempunyai perbedaan yang signifikan, berarti data tersebut tidak 
normal. Dan apabila signifikan diatas 0,05 maka berarti data yang diuji normal. 
Tabel 4 Uji Normalitas 
Variabel 
Kolmogorov-
Smirnov Test 
Asym. Sig (2-
tailed) 
Keterangan 
Unstandarized 
Residual 
1,143 0,147 Normal 
Sumber: Data primer, 2017 
Uji multikolinieritas adalah untuk menguji apakah variabel independen 
yang satu dengan yang lain dalam model terdapat hubungan yang sempurna atau 
tidak. Pengujian multikolinieritas menggunakan kriteria sebagai berikut: 
VIF > 10 terjadi multikolinieritas 
VIF < 10 tidak terjadi multikolinieritas 
Tabel 5 Uji Multikolinieritas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Merek (X1) 0,998 1,002 
Tidak Terjadi 
Multikolinieritas 
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Bintang Iklan (X2) 0,998 1,002 
Tidak Terjadi 
Multikolinieritas 
Sumber: Data primer, 2017 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel 
pengganggu (eror) atau e dari rumus regresi memiliki arian yang konstan. Untuk 
mengetahui adanya masalah heteroskedasitas bisa menggunakan korelasi Glejser 
test. Kriterianya dalah sebagai berikut: 
Nilai probabilitas > 0,05 berarti bebas dari heteroskedastisitas, Nilai probabilitas < 
0,05 berarti terkena heteroskedastisitas 
Tabel 6 Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. 
Taraf 
Signifikansi 
Kesimpulan 
Merek (X1) 0,839 0,05 
Bebas 
Heteroskedastisitas 
Bintang Iklan 
(X2) 
0,516 0,05 
Bebas 
Heteroskedastisitas 
Sumber: Data primer, 2017 
Analisis ini digunakan untuk menganalisishubungan antara dua atau lebih 
variable, khususnya variable yang mempunyai hubungan sebab akibat yaitu antara 
variable dependen dengan variable independen.Variabel merek (X1), bintang iklan 
(X2) terhadap keputusan pembelian sepatu olahraga Nike (Y). 
3.2 Pembahasan 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa merek berpengaruh 
positif terhadap keputusan pembelian sepatu olahraga Nike. Hasil ini ditunjukkan 
dari nilai thitung> dari ttabel(3,884 > 2,01174). Ini menunjukkan bahwa hipotesis 
pertama terbukti bahwa merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian sepatu olahraga Nike.Dari hasil ini menunjukkan ada 
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kesamaan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rawung, dkk (2015) 
yang menyatakan bahwa variabel merek berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa bintang iklan tidak 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian sepatu olahraga Nike.Hasil ini 
ditunjukkan dari nilai thitung< dari ttabel(-0,961 < 2,01174). Ini menunjukkan bahwa 
hipotesis pertama tidak terbukti bahwa bintang iklan berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian sepatu olahraga Nike.Dari hasil ini menunjukkan ada 
ketidaksamaan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Indriyani, dkk 
(2015) yang menyatakan bahwa variabel bintang iklan secara simultan dan parsial 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. 
Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa merek berpengaruh 
dominan, hal ini ditunjukkan dari hasil thitung variabel merek yang lebih besar 
daripada thitung variabel bintang iklan, yaitu 3,884 > (-0,961) dan tingkat signifikan 
variabel merek yang lebih kecil daripada variabel bintang iklan yaitu 0,000 < 
0,342. 
Berdasarkan hasil analisi menunjukkan bahwa merek dan bintang iklan 
secara simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian sepatu olahraga Nike, 
dari hasil analisis menunjukkan nulai Fhitung 7,865 lebih besar Ftabel 3,20 dengan 
nilai signifikan sebesar 0,001.  
Berdasarkan hasil analisi menunjukkan bahwa 25,1% keputusan 
pembelian sepatu olahraga Nike dipengaruhi oleh merek dan bintang iklan. 
Sisanya sebesar 74,9% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian. Hasil ini 
dapat dilihat dari nilai R
2
 sebesar 0,251. 
 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut diketahui konstanta 
sebesar 9,667 menyatakan bahwa jika tidak terdapat variabel independen yang 
terdiri dari merek dan bintang iklan, maka variabel keputusan pembelian sepatu 
olahraga Nike akan positif. koefisien regresi merek (X1) sebesar 0,343 yang 
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berarti jika tidak terdapat bintang iklan, maka merek akan menjadikan keputusan 
pembelian sepatu olahraga Nike positif. b2 = -0,097, koefisien regresi bintang 
iklan (X2) sebesar -0,097 yang berarti jika tidak terdapat merek, maka bintang 
iklan akan menjadikan keputusan pembelian sepatu olahraga Nike negatif. 
Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa nilai hasil dari thitung variabel 
merek sebesar 3,884, variabel bintang iklan sebesar -0,961 dan nilai ttabel sebesar 
2,01174, ini berarti bahwa merek berpengaruh signifikan positif terhadap 
keputusan pembelian sepatu olahraga nike, sedangkan bintang iklan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian sepatu olahraga merek 
Nike. 
Berdasarkan uji F menunjukkan nilai Fhitung sebesar 7,865, angka tersebut 
berarti Fhitung lebih beasr dari Ftabel sehingga keputusannya menolak H0. Dengan 
demikian secara simultan variabel merek dan bintang iklan berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian sepatu olahraga Nike. 
Dari hasil perhitungan determinasi (R
2
) sebesar 0,251, hail ini berarti 
variabel independen dalam model (merek dan bintang iklan) menjelaskan 
keputusan pembelian sepatu olahraga Nike sebesar 25,1% 74,9% dijelaskan oleh 
faktor atau variabel lain diluar penelitian. 
4.2 Saran-saran 
Penelitian yang akan datang diharap mengawasi pengisian jawaban atau 
dengan membacakannya, sehingga jawaban dari responden dapat mencerminkan 
keadaan yang sebenarnya. 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan refrensi bagi 
penelitian yang akan datang, sehingga akan menyempurnakan kekurangan-
kekurangan atau kelemahan dalam hasil penelitian yang berhubungan dengan 
keputusan pembelian. 
Bagi penelitian berikutnya diharapkan menambah objek penelitian dan 
menambah sampel penelitian untuk membuktikan kembali penelitian dalam 
penelitian ini. 
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